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the glory of Islam until now. To maintain its existence, it is necessary to
apply Islamic economic principles in sharia finance. Research using
qualitative research methods with the type of library research aims to
determine variations in Islamic economic principles in sharia financial
management in Indonesia. The research results that show the principles
of Islamic economics applied in sharia financial management in
Indonesia are Tauhid, Prohibition of Usury'; Risk Sharing; Money as
Potential Capital; Prohibition of Speculative (Maysir); Prohibition of

Keywords:
Principles, Islamic
Economics, Sharia

Financial

Management
Kata Kunci:
Prinsip, Ekonomi
Islam, Manajemen
Keuangan Syariah.

fraud (gharar) Contracts/Agreements; Business activities must comply
with sharia. The sharia financial system must also have the principle of
Antaraddin minkum/ Willing and Willing; There is no party who
oppresses or is wronged; Business results appear with costs; Profit
comes with risk.

Abstrak: Praktik sistem keuangan syariah telah ada sejak kejayaan
Islam hingga saat ini. Untuk menjaga eksistensinya perlu penerapan
prinsip-prinsip ekonomi Islam dalam keuangan syariah. Penelitian
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dengan metode penelitian Kualitaif dengan jenis penelitian kepustakaan
memiliki tujuan untuk mengetahui variasi prinsip-prinsip ekonomi
Islam dalam manajemen keuangan syariah di Indonesia. Hasil penelitian
yang menunjukkan prinsip-prinsip ekonomi Islam yang diterapkan
dalam manajemen keuangan syariah di Indonesia adalah Tauhid,
Larangan Riba’; Pembagian Resiko; Uang sebagai Modal Potensial;
Larangan Spekulatif (Maysir); Larangan penipuan (gharar); Kontrak /

Perjanjian; Aktivitas Usaha harus sesuai syariah. Sistem keuangan
syariah juga harus ada prinsip Antaraddin minkum/ Rela sama Rela;
Tidak ada pihak yang menzalimi dan dizalimi; Hasil usaha muncul
bersama biaya; untung muncul bersama resiko.
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INTRODUCTION

Dewasa ini terkesan bahwa ekonomi Islam itu identik dengan konsep tentang
sistem keuangan dan perbankan. Kecenderungan ini dipengaruhi oleh dua faktor yaitu:
Pertama, petunjuk Allah dalam al-Qur’an dan sunnah yang paling menonjol,
sebagaimana yang dilihat oleh bahkan menjadi perhatian utama para ulama’ dan
cendekiawan muslim, yang juga termasuk doktrin transaksi non ribawi. (larangan praktek
riba). Kedua: peristiwa krisis minyak pada tahun 1974 dan 1979, yang menimbulkan
kekuatan financial berupa petro dollar pada Negara-negara dikawasan Timur Tengah dan
Afrika Utara, termasuk juga Indonesia, Malaysia, dan Brunei di Asia Tenggara. Melihat
gejala itulah, kemudian timbullah pemikiran untuk “memutar” dana petro-dollar tersebut
melalui lembaga keuangan syariah (Ngatno Saputro, 2020).

Dalam media informasi yang efektif sebagai upaya meningkatkan minat serta
munculnya kesadaran remaja akan pentingnya melakukan manajemen keuangan secara
Syariah(Rival Muhammad, 2021). Kemandirian ekonomi di Pondok Pesantren Nur
El Falah Serang Banten terlihat belum maksimal, kisaran 40 persen menjalankan wakaf
produktif. Sementara baru mengandalkan wakaf tunai melalui platform digital system
(wakaf melalui digital).Sedangkan di Pondok Pesatren Fathul Ulum Kwagean dalam
menumbuhkan kemandirian ekonomi pesantren dengan memaksimalkan unit usaha
pesantren berpola Syirkah dan mudharabah dan hasilnya untuk menunjang pembangunan
danpengembangan pesantren(Imam Suyuti, 2023).

Aktivitas ekonomi halal menjadi peran penting dalam transaksi ekonomi pada
kehidupan umat Muslim, dimana menjadi syarat utama sebagai salah satu esensi ajaran
Islam. Aktivitas ekonomi yang dilakukan oleh seorang muslim bagian dari ibadah kepada
Allah swt yang berada pada tatanan bingkai agidah dan syariah. Ekonomi Islam bertujuan
mencapai kebahagian di dunia dan akhirat melalui tatanan kehidupan, untuk membentuk
kesetaraan antar umat manusia(Dewi Maharani, 2020).

Kegiatan koperasi syariah Baituttamkin Lumbung Bersaing NTB unit Lombok
Barat dari sisi operasional menggunakan prinsip-prinsip syariah. Baik dari segi produk,
tata cara pelaksanaan akad dan prinsip-prinsip ekonomi syariah dan Implementasi
operasional yang dijalankan(Muhammad Qaes, 2023).

Dalam Investasi khususnya yang berkaitan dengan penerbitan sukuk diapat
dilakukan oleh nazhir maupun pihak ketiga yang pelaksanaanya di dasarkan pada
akad yang seusuai syariah diantaranya mudharabah, ijarah, wakalah bi al-Istishmar,
musyarakahatau akad lainnya yang sesuai dengan prinsip syariah. Selain itu, dalam
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pengelolaan dana wakaf tersebut diperuntukkan pada kegiatan-kegiatan halal dan
sesuai prinsip syariah dalam rangka mencapai kemaslahatan dan kesejahteraan
masyarakat(Riska Delta, 2020).

Proses produksi dalam ekonomi syariah harus dilandaskan pada prinsip-prinsip
yang telah disepakati oleh para tokoh dan ilmuan ekonomi Islam. Aktivitas produksi yang
dilakukan oleh seseorang atau perusahaan/lembaga harus menerapkan prinsip tauhid,
keadilan, mashlahah, amanah, keseimbangan, dan ta“awun. Prinsip tauhid mengarah
kepada kedekatan produsen kepada penciptanya, keadilan dan keseimbangan akan
menimbulkan ketentraman, mashlahah menciptakan hidup bahagia, amanah
memperbaiki hubungan kepada sesama, sementara ta“awun mengandung nilai
kepedulian sosial kepada sesama makhluk(Nur Ifna, 2022). Dalam penerapan prinsip-
prinsip ekonomi syariah dapat membantu mewujudkan sistem keuangan dan dapat
memberikan kontribusi positif terhadap stabilitas dan keadilan dalam sistem keuangan
global. yang lebih stabil, adil, dan berkelanjutan(Ahmad Abdul Ghani, 2020).

Dari sini penting sekali untuk mengetahui prinsip-prinsip ekonomi Islam yang
nantinya akan diterapkan dalam manajemen keuangan syariah demi menjaga dari hal-hal

yang dilarang oleh syariah dan mengupayakan dalam mewujudkan kemaslahatan.

METHOD

Idealnya semua peneliti membutihan kepustakaan dalam menyelesaikan riset yang
dijalankan(Zed, 2008). Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data ialah studi
pustaka, dengan cara mengumpulkan data-data yang relevan dari buku, kamus, jurnal,
majalah, dan lain sebagainya tanpa harus melakukan tinjauan ke lapangan(Rizaldy,
2020).

Masalah yang harus diselesaikan atau dijawab melalui penelitian selalu ada tersedia
dan cukup banyak. Kemampuan si peneliti membilah, mengidentifikasi, memilih, dan
merumuskannya sesuai dengan kedisiplinan ilmu yang dimiliki. Walaupun demikian,
agar seorang ilmuwan mempunyai kemampuan yang cukup jeli untuk menemukan
masalah tersebut, dia harus cukup berlatih. Keterlatihan tersebut akan melahirkan
kemampuan nalar untuk menemukan suatu ide. Ide yang ditemukan dari sisi karya ilmiah
akan menjadi sumber masalah pada penelitian yang akan dilakukan. Memanfaatkan
perpustakaan berarti melakukan penelusuran kepustakaan dan menelaahnya. Manfaat
yang diperoleh dari penelusuran kepustakaan ialah, antara lain: 1) menggali teori-teori

yang telah ditemukan oleh para ahli terdahulu; 2) mengikuti perkembangan ilmu dari
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penelitian yang dilakukan; 3) menemukan masalah yang patut diteliti; 4)
menyempurnakan teori lama yang tidak sesuai dengan kondisi sekarang; 5)
menghindarkan duplikasi penelitian yang akan dilakukan; 6) sumber informasi untuk
penelitian selanjutnya melalui data-data yang diperoleh(Almasdi, 2021).

Penelitian dalam bidang ekonomi Islam dapat menggunakan berbagai pendekatan
penelitian.Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan deskriptif
kualitatif. Metode deskriptif kualitatif merupakan metode penelitian yang merujuk pada
filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti kondisi objek yang alamiah. Teknik
pengumpulan data dilakukan secara trigulasi (gabungan), analisis datanya bersifat
induktif/kualitatif dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada
generalisasi.

Tujuan penelitian deskriptif kualitatif adalah untuk menggambarkan, melukiskan,
menerangkan, menjelaskan dan menjawab secara lebih rinci tentang permasalahan yang
akan diteliti, dengan mempelajari individu, kelompok atau kejadian secara maksimal.

Jenis Penelitian kualitatif deskriptif adalah penelitian yang menggunakan metode
atau pendekatan kepustakaan. Dimana pendekatan ini lebih cocok digunakan untuk
menganalisis pendekatan metodologik matematika ekonomi dan bisnis Islam. Penelitian
ini memiliki jenis penelitian kepustakaan. Penelitian kepustakaan dilakukan dengan cara
mengumpulkan data yang terdapat dalam buku, jurnal, artikel dan sumber lain yang
terkait dengan masalah yang diambil. Penelitian kepustakaan adalah penelitian yang
menekankan pada penggunaan data sekunder atau berupa norma hukum tertulis dan atau
wawancara dengan informan serta narasumber(Prastowo,2019).

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam
penelitian, karena mempunyai tujuan utama yaitu mendapatkan data. Tanpa mengetahui
teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatklan data yang memenuhi
standart data yang ditetapkan.

Dalam metode penelitian kualitatif, banyak cara yang digunakan untuk menguji
kredibilitas menggunakan pengujian keabsahan data. Data yang diperoleh selama di
lapangan harus diperiksa berulang kali demi memperoleh data yang akurat. Teknik yang
digunakan penulis dalam penelitian ini adalah triangulasi.

Triangulasi merupakan cara untuk memeriksa ulang data. pemeriksaan ulang dapat
dilakukan sebelum dan sesudah data dianalisis. Pemeriksaan dengan cara triangulasi

dilakukan untuk meningkatkan derajat kepercayaan dan akurasi data. Triangulasi

101



Eny Latifah JIDE: Volume 02 (N0.02) 2023 Pp 98-116

dilakukan dengan tiga strategi, yaitu triangulasi sumber, triangulasi metode dan

triangulasi waktu.

RESULTS AND DISCUSSION
Results
Manajemen Keuangan Syariah

Pengertian Manajemen Keuangan Pengertian Manajemen Keuangan Syari’ah
Kata manajemen berasal dari bahasa Perancis Kuno dari kata management, yang
memiliki arti seni melaksanakan dan mengatur. Manajemen juga diartikan sebagai
sebuah proses perencanaan, pengorganisasian, pengkoordinasian, dan pengontrolan
sumber daya untuk mencapai sasaran (goals) secara efektif dan efesien. Secara garis
besar manajemen keuangan Syariah merupakan suatu disiplin ilmu yang mengatur segala
system keuangan baik dalam pengorganisasian pengkoordinasian serta pengontrolan
sumber daya dalam aspek keuangan Syariah.

Manajemen keuangan berkepentingan dengan bagaimana cara menciptakan dan
menjaga nilai ekonomi atau kesejahteraan. Konsekuensinya, semua pengambilan
keputusan harus difokuskan pada penciptaan kesejahteraan. Dalam memperkenalkan
teknik pengambilan keputusan, kita akan lebih menekan kan logika yang mendasari
teknikteknik itu. Dalam teori manajemen syari’ah, manajemen memiliki dua pengertian
pertama sebagai ilmu, kedua rangkaian aktivitas perencanaan, pengorganisasian,
pengkoordinasian, dan pengontrolan terhadap sumber daya yang dimiliki oleh entitas
bisnis. Dengan demikian dapat disimpulkan manajemen keuangan syari’ah adalah
aktivitas perusahaan termasuk kegiatan planning, analisis dan pengendalian terhadap
kegiatan keuangan yang berhubungan dengan bagaimana memperoleh dana,

menggunakan dana (Mardiasmo, 2018).

Konsep Dasar Manajemen Keuangan Syariah

Sekilas penjelasan tentang manajemen Islam telah dibahas dalam kegiatan belajar
yang pertama. Manajemen keuangan Islam atau pengelolaan keuangan secara Islam
sudah diterapkan pada era Rasulullah ketika membentuk lembaga penyimpanan yang
disebut dengan baitul maal. Pada masa itu, Rasulullah melakukan proses penerimaan
pendapatan (revenues collector) dan pembelanjaan (expenditure) yang transparan yang
bertujuan untuk walfare oriented yang pada masa itu sangat asing (Muslimin H, Kara,

2005). Hal ini menunjukkan bahwa sejak zaman Rasulullah sudah mengenal manajemen
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keuangan Islam dan bagian-bagian manajemen lainnya. Manajemen keuangan Islam atau
sering disebut dengan manajemen keuangan syariah diartikan sebagai sebuah kegiatan
manajerial keuangan untuk mencapai tujuan dengan memperhatikan kesesuaiannya
berdasarkan Al-Qur’an dan Al-Hadits. Jadi, manajemen keuangan Islam/manajemen
keuangan syariah merupakan kegiatan perencanaan, pengorganisasian,staffing,
pelaksanaan, dan pengendalian fungsi-fungsi keuangan yang sesuai dengan prinsip-
prinsip syariah (Muhammad, 2012). Hal-hal yang berhubungan dengan keuangan
biasanya dikhawatirkan terkait dengan riba.

Ruang Lingkup Manajemen Keuangan Islam

Ruang lingkup manajemen keuangan Islam terkait dengan aktivitas yang
berhubungan dengan uang/dana. Hal tersebut dapat diartikan sebagai suatu aktivitas yang
dilakukan sebagai upaya dalam rangka memperoleh harta dengan memperhatikan cara-
cara yang sesuai dengan syariah, misalnya mudharabah, murabahah, ijarah, istihna, dan
lainnya. Aktivitas lain dalam manajemen keuangan Islam berupa upaya perolehan
dana/investasi. Hal ini terkait tata cara dalam menginvestasikan uang dengan
memperhatikan prinsip-prinsip “uang sebagai alat tukar bukan sebagai komoditi yang
diperdagangkan”.

Hal ini berbeda dengan konsep manjemen keuangan konvensional yang lebih
mengutamakan keuntungan semata dan cenderung membentuk masyarakat kapitalis.
Selanjutnya, tentang aktivitas penggunaan dana. Dalam hal ini terkait bahwa harta yang
diperoleh digunakan untuk hal-hal yang tidak dilarang dalam Islam, seperti membeli
barang-barang kebutuhan pokok, barang konsumtif, dan sebagainya. Penggunaan uang
diprioritaskan untuk memenuhi kewajiban terlebih dahulu, seperti untuk infak keluarga
(hajad asasiyah), zakat, dan nazar yang jatuh waktu. Setelah itu, uang dapat digunakan
untuk kegiatan yang sifatnya sunat (infaq keluarga/hajad dzaruriyah), sadagah, wagaf,
hibah, wasiat, dan lain-lain, mubah (produksi, perdagangan, kerja sama, pertukaran, dan
aspek ekonomi lainnya), serta makruh (memenuhi kebutuhan tertier/kamaliyah,
gurtener/kamaliyah, dan seterusnya) (Ascarya, 2011).

Dalam perspektif ekonomi Islam (mu’amalah al-igtishhadiyah), transaksi yang
dilakukan oleh para pihak memiliki beberapa asas akad, diantaranya, asas ilahiyah, asas
kebolehan, asas keadilan, asas persamaan, asas kejujuran dan sebagainya. Asas-asas
tersebut merupakan prinsip yang menjadi landasan suatu akad bagi para pihak yang
bertransaski dalam konsep ekonomi Islam(Muhammad Harfin, 2017).

103



Eny Latifah JIDE: Volume 02 (N0.02) 2023 Pp 98-116

Sistem ekonomi Islam meliputi substansi, lembaga, dam budaya. Budaya dibangun
berdasarkan pikiran dan sikap intrinsik dan sikap eksoterik. Islam memandang ekonomi
sekedar media (alat), sedangkan tujuan akhirnya adalah mardotillah. Berdasarkan realita
sosial itu, maka dibutuhkan aturan-aturan dan ketentuan-ketentuan yang mampu
memagari, mengarahkan dan mengendalikan hasrat dan keinginan manusia tersebut agar
tidak terjadi benturan-benturan kepentingan. Untuk itu Kiranya al- Qur an —sebagai kitab
yang diturunkan oleh Allah SWT. Yang Maha Mengetahui semua sikap dan prilaku
hamba-Nya— dan hadits memuat aturan pokok berupa prinsip-prinsip asasi tentang kerja
sama ekonomi antar manusia, baik secara individu maupun kelompok(Heri Junaidi,
2017).

Salah satu elemen yang ada dalam ekonomi adalah keuangan. Dimana keberadaan
keuangan menjadi kunci utama pemenuhan kebutuhan bagi seluruh umat. Perihal
menjaga stabilitas keuangan perlu adanya manajemen keuangan yang tepat dalam sebuah
perusahaan atau individu. Salah satu manajemen yang selalu menyertakan
operasionalnya dengan berpegang dengan nilai-nilai dan prinsip-prinsip agama Islam
adalah manajemen keuangan Islam.

Paradigma manajemen keuangan Islam sangat dipengaruhi faktor yang dapat
menimbulkan wacana dari manajemen keuangan Islam seperti ekonomi, sosial, budaya,
kondisi perubahan sistem politik, budaya, peningkatan kesadaran keagamaan, semangat
revival, perkembangan ilmu pengetahuan dan pertumbuhan pusat studi untuk umat dan
lain-lain(Latifah, dkk.2020).

Prinsip-prinsip Keuangan Prinsip-prinsip keuangan terdiri atas himpunan pendapat
yang fundamental yang membentuk dasar teori keuangan dan pembuatan keputusan
keuangan sebagai berikut:

1) Prinsip self interest behaviour Prinsip ini mengemukakan bahwa “people act in their
own financial self interest”. Inti prinsip ini adalah orang akan memilih tindakan yang
memberikan keuntungan (secara Keuangan) yang terbaik bagi dirinya.

2) Prinsip risk aversion Prinsip ini mengemukakan bahwa “when all else is equal, people
prefer higher return and lower risk”. Inti prinsip ini adalah orang akan memilih
alternative dengan rasio keuntungan (return) dan risiko terbesar.

3) Prinsip diversification Prinsip ini mengemukakan bahwa “diversification is
benefical’. Prinsip ini mengajarkan bahwa tindakan diversifikasi adalah
menguntungkan karena dapat meningkatkan rasio antara keuntungan dan risiko 4)

Prinsip incremental benefit Prinsip ini mengemukakan bahwa “financial decisions are
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based on incremental benefit”. Menurut prinsip ini, semua keputusan keuangan harus
didasarkan pada selisih antara nilai dengan suatu alternatif dan nilai tanpa alternatif
incremental dapat diartikan sebagai tambahan incremental benefit adalah keuntungan
tambahan yang harus dibandingkan dengan incremental cost atau biaya tambahan.

4) Prinsip signaling Prinsip ini mengemukakan bahwa “action convey information”.
Prinsip ini mengajarkan bahwa setiap tindakan mengandung informasi.

5) Prinsip capital market efficiency Prinsip ini mengemukakan bahwa “capital market
are efficient”. Capital market atau pasar modal yang efisiensi adalah pasar modal yang
harga aktiva finansialnya mencerminkan seluruh manajemen keuangan. Informasi
yang ada dan dapat menyesuaikan diri secara cepat terhadap informasibaru. Jadi yang
dimaksud efi sien adalah efisien secara informasi (informational efficiency). Agar
pasar modal dapat efisien secara informasi, pasar modal tersebut harus efisien secara
operasi (operational efficiency), misalkan pada kemudahan dalam jual beli sekuritas.

6) Prinsip risk return trade off Prinsip ini mengemukakan bahwa “there is atrade off
between risk and turn”. Orang lebih menyukai keuntungan tinggi dengan risiko rendah
(prinsip risk aversion). Kondisi keuntungan tinggi dan risiko rendah ini tidak akan
tercapai karena semua orang menginginkannya (prinsip self interest behaviour).
Dengan kata lain, prinsip ini mengatakan jika anda menginginkan keuntungan besar
bersiaplah untuk menanggung risiko yang besar (high risk, high return)

7) Prinsip time value of money Prinsip ini mengemukakan bahwa “money has a time
value”. Prinsip ini sederhana dan mudah dimengerti namun memainkan peran penting
dalam ilmu keuangan. Prinsip ini mengajarkan bahwa nilai nominal uang hari ini tidak
sama nilainya bulan depan atau tahun depan.

Ciri-ciri sistem keuangan dalam Islam, yaitu:

Sumber dasar dalam keuangan Islam adalah Al Qur’an dan Sunnah

o &

Orang pertama yang mempraktikkan keuangan Islam adalah Rasul

Sistem keuangan Islam bersifat universal

a o

Harta publik dalam sistem keuangan Islam adalah harta milik Allah SWT

®

Keuangan dalam Islam mendukung sistem keuangan negara-negara Islam

=h

Sistem keuangan Islam mengadopsi prisnsip distribusi jasa sebagai sumber-sumber
pendapatan pemerintah

g. keuangan Islam merupakan gerakan kebaikan

h. Sistem keuangan Islam adalah modal toleransi terhadap umat Islam i. Sistem

keuangan Islam mengedepankan transparansi.
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Syarat utama dalam keuangan Islam, bahwa setiap transaksi keuangan harus sesuai
dengan hukum-hukum Islam. Untuk menjamin kepatuhan terhadap hukum-hukum Islam,
ada lima prinsip utama yang harus dipatuhi, diantaranya yaitu:

a. Keyakinan pada Aturan Allah SWT Allah SWT menciptakan alam semesta dan
manusia di muka bumi untuk taat kepada perintah-Nya. Perintah yang harus
dilaksankan ini tidak terbatas pada ibadah dan ritual keagamaan saja, tetapi juga
mencakup semua aspek kehidupan, termasuk transaksi ekonomi dan keuangan.
Manusia membutuhkan pedoman dan petunjuk dari Allah SWT karena manusia tidak
memiliki kekuatan sendiri untuk mencapai kebenaran.

b. Menghindari Bunga Larangan menerima bunga dari suatu pinjaman atau diminta
untuk membayar bunga atas pinjaman.

c. Menghindari Investasi Haram Uang harus diinvestasikan pada usaha atau kegiatan
ekonomi yang baik dan menghindari perusahaan yang memproduksi barang-barang
haram.

d. Anjuran Berbagi Risiko Berbagi risiko dalam usaha atau kegiatan ekonomi yang
dipraktikkan di antara mitra bisnis, seperti antara nasabah dan lembaga keuangan.
Berbagi risiko dalam usaha bertujuan untuk transparansi dan mendorong rasa saling
percaya dan kejujuran dalam transaksi di antara para mitra bisnis, lembaga, dan
nasabah.

e. Pembiayaan Berdasarkan pada Aset Riil Pembiayaan yang disalurkan melalui produk-
produk syariah hanya bisa meningkat seiring meningkatnya perekonomian riil

sehingga membantu menangkal spekulasi dan ekspansi kredit yang berlebihan.

Discussion
Prinsip-Prinsip Ekonomi Islam Yang Diterapkan Dalam Manajemen Keuangan
Syariah Di Indonesia

Manajemen keuangan Islam atau sering disebut dengan manajemen keuangan
syariah diartikan sebagai sebuah kegiatan manajerial keuangan untuk mencapai tujuan
dengan memperhatikan kesesuaiannya berdasarkan Al-Qur’an dan Al-Hadits. Hal-hal
yang berhubungan dengan keuangan biasanya dikhawatirkan terkait dengan riba.
Bahayanya bagi umat muslim yang memakan riba, tetapi Allah menghalalkan jual-beli.
Riba digambarkan sebagai sesuatu yang buruk sehingga Allah mengancam akan
memberikan balasan yang keras bagi orang yang memakan riba. Dalam manajemen

keuangan syariah yang seringkali diterapkan di Indonesia sangat memperhatikan prinsip-
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prinsip ekonomi Islam yang ada. Berikut adalah prinsip yang dipergunakan dalam
manajemen keuangan syariah(Nurhayati dan Wasilah,2015):
1. Tauhid

Prinsip Tauhid/Keimanan /Kesatuan (The Principle of Tawheed). Tauhid

99 ¢C 29 ¢c

berasal dari kata “wahhada” “yuwahhidu” “tauhidan”, yang berarti mengesakan Allah
SWT. Fuad Iframi Al-Bustani mengungkapkan bahwa tauhid adalah keyakinan bahwa
Allah itu bersifat “Esa”. (Al-Bustani,1986). Tauhid juga dapat diartikan sebagai suatu
kesatuan yang tidak dapat dipisahkan. Hans Visser, mengungkapkan, “Tawheed is the
onemess of God. It has also been interpreted as the unity of God and his creation,
implying ‘equality’of all men”.(visser,2009).

Manusia dengan atribut yang melekat pada dirinya adalah fenomena sendiri
yang realitanya tidak dapat dipisahkan dari penciptanya (Sang Khalik). Untuk itu
dalam tingkat tertentu dapat dipahami bahwa semua gerak yang ada di dalam semesta
merupakan gerak dan asma dari Allah SWT. (Mardani,2012). Selanjutnya, prinsip ini
mengantarkan perilaku ekonomi dalam kegiatan ekonomi untuk meyakini bahwa
harta benda yang dimiliki manusia adalah milik Allah SWT.

Hasil-hasil produksi yang dapat menghasilkan uang atau harta kekayaan
merupakan hasil rekayasa manusia yang bersumber dari bahan baku ciptaan Allah.
Artinya secara hakikat semua sumber-sumber ekonomi hanyalah milik Allah SWT.
Tegasnya, dalam prinsip itu dipahami bahwa apa saja yang ada di ala mini ialah milik
Allah. Dengan ungkapan lain, Allah SWT adalah pemilik yang sebenarnya dari segala
sesuatu. Sedangkan manusia merupakan perwakilannya di bumi. Sebagai wali
amanat-nya, manusia wajib mematuhi petunjuk dari Allah SWT yang menunjuknya
dalam kapasitas ini. (Mills dan Presley,1999).

Lebih lanjut, prinsip tauhid ini dalam ekonomi islam terlihat antara lain dalam
konsep kepemilikan (ownership) dan keseimbangan (equilibrium) (1dri,2015).
Konsep kepemilikan (ownership) dalam ekonomi islam terletak pada pemanfaatannya
bukan menguasai secara mutlak terhadap sumbersumber ekonomi. Hal ini berbeda
dengan system kapitalis yang mana terdapat kepemilikan mutlak individu terhadap
sumber eknomi.

Dalam islam, pemilik mutlak sumber-sumber ekonomi adalah hanya Allah
semata. Sementara itu, konsep keseimbangan (equilibrium)terlihat dalam berbagai
aspek dan perilaku ekonomi, misalnya kesederhanaan (moderation), berhemat
(parsimory), dan menjauhi pemborosan (extravagance).
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2. Larangan Riba’;

Konsep bunga dan riba dalam perspektif Islam terdapat persamaan, yaitu bahwa
bunga merupakan tambahan yang dikenakan dalam transaksi pinjaman uang (al-
gardh) yang diperhitungkan dari pokok pinjaman tanpa mempertimbangkan
pemanfaatan/hasil pokok tersebut berdasarkan tempo waktu yang diperhitungkan
secara pasti di muka, dan pada umumnya berdasarkan persentase. Sedangkan riba
yaitu pengambilan tambahan, baik dalam transaksi jual beli maupun pinjam-
meminjam secara batil yang bertentangan dengan prinsip muamalat dalam
Islam(Abdul Rohim, 2015).

3. Tidak menggunakan Konsep Time Value of Money

Para ahli dalam perekonomian Islam mengakui manfaat uang sebagai media
pertukaran. Nabi Muhammad SAW sendiri menyukai penggunaan uang dibandingkan
menukarkan barang dengan barang (Ayyub,2007). Al-Ghazali mengutarakan bahwa
dalam islam tujuan penciptaan uang adalah sebagai alat tukar dan standar nilai barang,
maka uang tidak bisa diperlakukan sebagaimana barang komoditas lainnya. Lebih
rinci, AlGhazali menjelaskan beberapa fungsi yang dimiliki uang sebagai berikut:

a. Qiwam Ad-Dunya, maksudnya bahwa uang merupakan alat yang dapat digunakan
untuk menilai barang sekaligus membandingkannya dengan barang yang lain.
Uang sebenarnya tidak mempunyai nilai sendiri namun dapat menunjukkan
perbandingan nilai suatu barang dengan barang yang lain. Uang menurut Al-
Ghazali sebagai hakim mutawasit, yaitu uang dapat dijadikan standar yang jelas
dalam menentukan nilai barang yang berbeda.

b. Alat At-Tabadul, yaitu uang sebagai sarana pertukaran barang dalam suatu
transaksi atau sering disebut dengan medium of change. Dengan diketahuinya
perbandingan nilai atau harga antara barang-barang yang akan dipertukarkan maka
barangbarang tersebut dapat diwakili oleh uang dalam penyerahannya.

c. Sarana pencapaiannya tujuan dan untuk mendapatkan barangbarang lain.
Sebenarnya fungsi ini merupakan penjabaran dari fungsi uang sebagai sarana tukar
menukar. Lebih lanjut, ekonomi islam tidak membenarkan konsep time value of
money, karena hal itu mendorong pada terjadinya praktik riba. Ekonomi Islam
mengakui waktulah yang mempunyai nilai ekonomis, sebagaimana dijelaskan Al-
Qur’an dalam surah Al-Ashr 1-3. Waktu sangatlah berharga; apabila disiasiakan,
tidak dapat diperbaharui lagi karenanya ia tidak dapat dibandingkan dengan uang,
yang jika dicuri atau dirampas dapat dikembalikan. (Ayyub,2007).
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4. Pembagian Resiko;

Resiko merupakan sebuah konsekuensi yang timbul dari adanya suatu larangan
riba dalam suatu sistem kerja sama yang dilakukan oleh pihak yang terlibat dalam
sebuah transaksi. Resiko yang timbul dari aktifitas keuangan tidak hanya ditanggung
oleh pihak penerima modal akan tetapi juga pihak pemberi modal. Bagi kedua pihak
baik penerima dan pemberi modal harus saling berbagi resiko sesuai dengan
kesepakatan yang dibuat diawal perjanjian(akad).

Dalam keuangan Islam melarang adanya riba (bunga) sebagai gantinya
digunakan model profit and loss sharing (PLS). Pihak-pihak yang terlibat dalam
transaksi keuangan harus berbagi risiko dan keuntungan antara pemberi pinjaman
(pemodal) dan peminjam. Hubungan keuangan antara pemodal dan peminjam tidak
diatur dalam investasi berbasis modal tetapi berdasarkan Profit and Loss Sharing
(berbagi risiko dan keuntungan bisnis) yang menjadi ketetapan hukum kegiatan
keuangan (halal). Secara umum, PLS adalah pengaturan antara dua pihak atau lebih
yang melakukan kegiatan investasi keuangan, dimana menggunakan dasar berbagi
atas keuntungan dan kerugian. Dalam Ekonom Islam berpendapat bahwa PLS
didasarkan pada dua model pembiayaan yaitu mudharabah dan musyarakah. Imbalan
bagi hasil yang diperoleh terkait pembagian risiko antara pihak mitra usaha dengan
pemilik modal(Novita,2013).

5. Uang sebagai Modal Potensial;

Islam memberikan sebuah edukasi bahwa uang tidak diperbolehkan diakui
sebagai komoditas. Maksudnya adalah uang dipandang memiliki kedudukan yang
sama dengan barang yang dijadikan sebagai obyek transaksi untuk memperoleh
sebuah keuntungan.

Sistem keuangan Islam memandang uang boleh dianggap sebagai modal.
Artinya adalah uang dijadikan modal yang bersifat produktif dan dapat menghasilkan
barang atau jasa bersamaan dengan sumber daya yang lain untuk memperoleh suatu
keuntungan.

6. Larangan Penipuan (Gharar);

Kata gharar secara bahasa berarti “penipuan”, tetapi juga mempunyai arti
“risiko”. Dalam keuangan biasanya diterjemahkan ‘“ketidakpastian, spekulasi atau
risiko.”adalah mengubah sesuatu yang harusnya bersifat pasti (certain) menjadi tidak
pasti (uncertain)(lbrahim,2020). Dalam pengertian lain, gharar bermakna risiko,
sesuatu yang berpotensi terhadap kerusakan(Dadang,2018). Konsep gharar dapat
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dibagi menjadi dua, pertama, adalah unsur risiko yang mengandung keraguan,
probabilitas dan ketidakpastian. Kedua, unsur meragukan yang berkaitan dengan
penipuan atau kejahatan oleh salah satu pihak terhadap pihak lainnya (Efa,2015).

7. Larangan Spekulasi (Maysir)

Maysir artinya sesuatu yang mengandung unsur judi. Dalam hukum Islam telah
melarang perjudian dengan tegas, bahkan memandang harta yang dikembangkan
dengan jalan perjudian bukanlah termasuk hak milik Allah SWT (Dwi
Suwiknya,2009).

Maysir juga didefinisikan dengan “Impermissible games of chance” (permainan
peluang yang tidak diperbolehkan) (Zamir,2007). Maysir (perjudian) dikenal juga
sebagai gimar, didefinisikan sebagai semua aktivitas pertaruhan, dimana pemenang
akan mengambil seluruh taruhan dan pihak yang kalah akan kehilangan taruhannya.
Perjudian berarti permainan peluang, yakni semua pihak yang melakukan pertaruhan
berpeluang memperoleh keuntungan disertai kerugian dipihak yang lain (International
Shariah Research Academy For Islamic Finance,2015).

Dalam kegiatan bisnis atau transaksi dilarang menimbulkan spikulasi. Artinya
adalah suatu transaksi yang memiliki tingkat ketidakpastian yang sangat tinggi sangat
dilarang. Hal ini dikarenakan menimbulkan kekecewaan, menyengsarakan,
merugikan dan memberikan efek jera apabila dilakukan. Sistem keuangan Islam
melarang spekulasi dalam transaksi yang nantinya dapat memberikan ketidakpastian
tinggi dalam sebuah transaksi. Seperti judi.

8. Kontrak/Perjanjian;

Dalam sistem keuangan Islam perlu adanya perjanjian (akad) yang harus
dilakukan pihak yang akan bertransaksi demi mengurangi resiko atas informasi yang
asimetri atau timbulnya moral hazard.

9. Aktivitas Usaha harus sesuai syariah;

Suatu usaha yang dilakukan merupakan bentuk kegiatan yang diperbolehkan
syariah seperti tidak melakukan jual beli minuman keras atau mendirikan usaha
peternakan babi. Oleh karena itu dalam prinsip sistem keuangan syariah haruslah ada
unsur berikut:

a. Antaraddin minkum/ Rela sama Rela;
b. Tidak ada pihak yang menzalimi dan dizalimi;
c. Hasil usaha muncul bersama biaya;

d. untung muncul bersama resiko.
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CONCLUSION

Kesimpulan dalam penelitian ini adalah prinsip-prinsip ekonomi Islam yang
diterapkan dalam manajemen keuangan syariah di Indonesia adalah Tauhid, Larangan
Riba’; Pembagian Resiko; Uang sebagai Modal Potensial; Larangan
Spekulatif(Maysir);Larangan penipuan(gharar) Kontrak/Perjanjian;Aktivitas Usaha
harus sesuai syariah. Sistem keuangan syariah juga harus ada prinsip Antaraddin
minkum/ Rela sama Rela; Tidak ada pihak yang menzalimi dan dizalimi; Hasil usaha

muncul bersama biaya; untung muncul bersama resiko.
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